BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Evaluasi Context

MTsN 1 Kota Kediri menerapkan pembelajaran menggunakan sistem
pembelajaran digital secara online dengan tujuan untuk mencegah
penyebaran covid-19 sehingga pembelajaran menjadi lebih inovatif. Sesuai
dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Corona virus Disease (COVID-19). Hal
ini mengacu pada surat Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 11
pasal 29 ayat (2) tahun 2017 tentang penyelenggaraan Pendidikan Jarak
Jauh (PPJ) dan program khusus kedaruratan. Hal ini mengarahkan peserta
didik menjadi lebih aktif dalam mengolah ilmu pengetahuan, dan sistem
digitalisasi menjadi suatu instrumen yang dapat mempermudah siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar secara daring. Dengan adanya
pembelajaran digital, suasana akademik peserta didik lebih efektif dan
inovatif.

2. Evaluasi Input

Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan sistem pembelajaran
digital dalam membentuk suasana akademik yang kondusif di MTsN 1
Kota Kediri sumber daya manusia sudah mendukung, guru-guru diberi
tugas oleh pihak sekolah untuk bertanggung jawab dalam pelaksanaan

program dan saling membantu agar terealisasi dengan baik untuk
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mewujudkan visi dan misi sebuah lembaga sosial. Demikian juga dengan
sarana dan prasarana penunjang suasana akademik sudah mendukung
terselenggaranya program pembelajaran sistem digital. Sumber dana juga
berasal dari pemerintah pusat dan memberikan kuota internet gratis ke
peserta didik dalam belajar secara online di masa pandemi ini.

Evaluasi Process

Suasana akademik dapat diwujudkan melalui banyak cara antara lain
kebijakan sistem pembelajaran, budaya sekolah, metode, dan fasilitas
sekolah. Suasana pembelajaran yang kondusif dapat dipergunakan dalam
meningkatkan output yang baik dan berkualitas. Oleh karena itu, dengan
adanya kebijakan menerapkan sistem pembelajaran daring melalui media
digital tentu sangat mempermudah dan mengembangkan potensi peserta
didik di masa pandemi. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
peserta didik dalam memahami materi pelajaran, guru mengadakan
evaluasi untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.

Dalam monitoring pelaksanaan pembelajaran digital dilakukan secara
online, hal ini perlu diperhatikan seiring penyalahgunaan digital. Apabila
hal itu terjadi maka akan berdampak buruk pada suasana akademik
pembelajaran peserta didik. Dengan demikian pasti ada monitoring
dibaliknya, kepala sekolah pun juga ikut mengawasi pelaksanaan program
tersebut yang kemudian di evaluasi yang dilakukan satu bulan sekali.
Dalam pelaksanaan program ada beberapa hambatan, hambatan yang

ditemukan yaitu SDM yang kurang mumpuni, sinyal internet yang kurang
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kuat, penyimpanan internal HP, dan kurangnya pemahaman peserta didik
dalam proses pembelajaran secara online.
Evaluasi Product

Untuk mengetahui tingkat kriteria suasana akademik yang baik melalui
sistem pembelajaran digital dapat dilihat dari hasil observasi ketika terjun
langsung ke lapangan. Dilihat dari aspek suasana pembelajaran di kelas
menunjukkan kriteria suasana akademik “tinggi”, hal ini peserta didik
mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk proses belajar
mengajar. Pada aspek hubungan antar warga kelas menunjukkan Kriteria
suasana akademik “tinggi”, hal ini peserta didik dapat membina hubungan
yang baik antar teman dan guru. Pada aspek aktivitas belajar mengajar
menunjukkan kriteria suasana akademik yang “sangat tinggi”, hal ini guru
menggunakan variasi model dan memperlakukan siswa dengan adil. Pada
aspek kedisiplinan siswa di dalam kelas menunjukkan Kriteria suasana
akademik yang “tinggi”, hal ini peserta didik selalu disiplin dalam
pengumpulan tugas dan absen kehadiran yang tidak pernah telat. Dan yang
terakhir pada aspek pembelajaran online menunjukkan Kriteria suasana
akademik yang “tinggi”, hal ini peserta didik mampu menerima program
baru dari sekolah yang berbasis digital sepenuhnya. Respon siswa pun
juga baik karena menjadi pembelajaran yang inovatif dan menghasilkan
semangat yang tinggi untuk menghasilkan hasil belajar yang maksimal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pembentukan suasana akademik
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melalui sistem pembelajaran digital di MTsN 1 Kota Kediri mencapai

Kriteria yang tinggi.

B. Saran
Dari  hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran  menggunakan
pembelajaran digital dalam membentuk suasana akademik saran peneliti untuk
sekolah dalam program yang dilaksanakan yaitu:
1. Evaluasi Context
Seharusnya sekolah memahami pembentukan suasana akademik
melalui sistem digital dan mensosialisasikan dengan jelas kepada peserta
didik tentang sistem digital sebab banyak dari mereka yang masih belum
memahami sepenuhnya terkait sistem aplikasi dari aplikasi-aplikasi online
tersebut.
2. Evaluasi Input
Perlu adanya dokumen terkait dengan pembentukan suasana akademik
melalui sistem pembelajaran digital supaya pelaksanaan program lebih
jelas, dan diperlukan adanya bimbingan lebih lanjut kepada guru dan siswa
agar pelaksanaan pembelajaran ini dapat berjalan dengan baik dan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan sekolah.
3. Evaluasi Process
Pelaksanaan pembelajaran digital dalam pembentukan suasana
akademik perlu di evaluasi kembali, agar guru lebih profesional dalam
memakai sistem digital tersebut agar tidak monoton selama pembelajaran,

dan juga hendaknya seorang guru harus menguasai materi dan
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menggunakan metode varian agar siswa tidak merasa bosan di saat
pembelajaran online berlangsung. Pihak sekolah juga harus tegas dalam
memberikan hukuman kepada anak-anak ketika tidak mengumpulkan
tugas maupun absen kehadiran, dan guru hendaknya menggunakan video
pembelajaran untuk menjelaskan terkait materi yang diajarkan. Hal ini
disebabkan peserta didik belum memahami materi tersebut sehingga
belum maksimal dalam proses pembelajarannya.
Evaluasi Product

Hasil analisis indikator pada item suasana pembelajaran di kelas, saran
dari peneliti hendaknya siswa tetap menjaga suasana kelas yang kondusif
dengan menjaga kenyamanan dan konsentrasi dalam setiap proses
pembelajaran. Hasil analisis indikator hubungan antar warga kelas, saran
dari peneliti agar siswa tidak meninggikan ego masing-masing, karena
akan mengakibatkan hubungan sesama teman tidak baik, dan untuk guru
pun siswa juga harus bersikap yang sopan santun agar terhindar dari
pertengkaran. Hasil analisis indikator aktivitas belajar mengajar, saran dari
peneliti sebaiknya guru menggunakan media pembelajaran yang tiap hari
menarik agar peserta didik tidak merasa bosan mengingat pembelajaran
hanya dilakukan secara online. Hasil analisis indikator kedisiplinan siswa
di dalam kelas, saran dari peneliti siswa harus disiplin dalam semua
kegiatan dari yang pengumpulan tugas, absen kehadiran dan lain-lain.
Hasil analisis indikator pembelajaran online, saran dari peneliti untuk guru

maupun siswa menciptakan pembelajaran agar efektif dan efisien. Jadi
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harus meningkatkan semangat dalam belajar online tersebut agar tidak

menurun pada hasil belajar siswa.
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